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A.LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap individu akan mengalami perkembangan dalahdkpannya. Hal
ini akan terus berlangsung dan menyebabkan timbaupgrubahan dan situasi
baru yang harus dihadapi individu. Kemampuan imivdalam menghadapi
perubahan dan situasi yang baru inilah yang akanentgkan kesuksesan
individu dalam mencapai tujuan hidupnya. Oleh karém, individu dituntut
untuk melakukan penyesuaian diri pada setiap epiketidupannya agar mampu
mencapai tujuan hidupnya dengan baik.

Penyesuaian diri ini akan selalu terjadi dalam depan individu
dimanapun ia berada. Mu'tadin (2002: 1) memaparkahwa setiap individu
yang hidup dan mengalami perubahan dalam kehidypamituntut untuk
melakukan penyesuaian diri, tanpa penyesuaian iddividu tersebut akan
mengalami hambatan dalam mencapai kebahagiaan daildmpnya. Hal ini
berarti berlaku pula pada lansia yang tinggal ditipaerdha.

Panti werdha sebagai salah satu alternatif pilitegi lansia untuk
menghabiskan masa tuanya merupakan tempat atdwiggn yang asing bagi
lansia. Saat lansia tersebut memutuskan untukdlngjgpanti werdha, berarti ia
akan menghadapi lingkungan asing yang belum peiadimggali sebelumnya.
Oleh karena itu, agar lansia mampu melewati maaayt dengan bahagia di

panti, maka ia dituntut untuk melakukan penyesudigrdi panti.



Adapun konsekuensi dari keputusan lansia untulgéihdi panti werdha ini
dikemukakan oleh Santrock (2002: 206) yaitu laysiag mulai menempati panti
akan memasuki lingkungan baru yang menuntut merei&k menyesuaikan diri.
Maka, dapat disimpulkan bahwa lansia yang menengaatti werdha dituntut
untuk mampu menyesuaikan diri agar ia mampu hidalgagia di hari tuanya di
panti werdha.

Permasalahan kesejahteraan lansia serta hubungdangan dibentuknya
panti werdha berawal dari permasalahan kependudiidonesia. Hal ini yang
memperbesar peluang lansia untuk tinggal di paetidina, dan pada akhirnya
membentuk permasalahan-permasalahan baru baga lgasg tinggal di panti
werdha, salah satunya mengenai penyesuaian dsialah panti werdha yang
menjadi salah satu tolak ukur bagi lansia untuk parmidup bahagia di panti
werdha.

Masalah kependudukan berawal dari adanya peningkatitas pelayanan
kesehatan yang secara langsung akan meningkatkgka amarapan hidup,
keberhasilan program KB yang menyebabkan menuruangka kelahiran, serta
perubahan struktur masyarakat dexiended family menjadinuclear family di
mana peran dalam keluarga hanya diberikan kepaatg &u, dan anak, sehingga
peran kakek atau nenek menjadi tersisihkan (Ma&agadir, 2007: 1)

Selain itu terdapat pula persoalan mengenai siti@angan pensiun yang
kurang memadai sehingga berpotensi menimbulkan dk@main di kalangan
penduduk lansia; tidak adangare provider (yang bertugas melayani lansyang

diharapkan dalam keluarga karena ditinggal berai#tivoleh anak, menantu, serta



cucu-cucunya; adanya pergeseran nilai keluarga yarignya bersifapaguyuban
menjadi patembayan yang mengarah pada kehidupan yang individual ngefai
kebutuhan sosial lansia menjadi terhambat; dan latagamlah penduduk lansia
wanita yang diperkirakan melebihi jumlah lansiaapsedangkan lansia wanita
lebih  mencirikan kekurangmampuan atau kurangnyaer&etpilan dan
ketidakberdayaan dibandingkan dengan lansia pradyvinata & Setiabudhi,
2005: 11).

Keseluruhan masalah inilah yang akhirnya memunoubkiéernatif solusi
bagi masalah yang ada, yaitu dengan dibentuknybdgadinstitusi yang bertugas
memberikan pelayanan kepada lansia sehingga dapatjud kesejahteraan
lansia, yaitu salah satunya melalui panti werdha.

Peningkatan jumlah penduduk lansia di Indonesiaadagilihat dari

peningkatan presentase penduduk lansia per linua tgdng disajikan dalam tabel

di bawah ini.
Tabel 1.1
Tahun Jumlah Presentase
1980 7,99 juta 5,5% dari jumlah penduduk
1985 9,44 juta 5,8% dari jumlah penduduk
1990 11,28 juta 6,3% dari jumlah penduduk
1995 13,60 juta 6,9% dari jumlah penduduk
2000 15,88 juta 7,6% dari jumlah penduduk

Sumber: Sensus penduduk Indonesia Tahun 1971, d881,990 dalam
Hardywinata & Setiabudhi (2005: 9)



Hingga saat ini, Indonesia menempati peringkat kegndari negara yang
memiliki penduduk lansia terbanyak setelah Cinajadndan Amerika Serikat.
Menurut perkiraan BPS peningkatan ini akan terutabgit dimana presentase
jumlah penduduk lansia pada tahun 2010 akan men&&pf206 dan pada 2020
mencapai 11,20% (Mariani & Kadir, 2007: 1). Sedangiata penduduk lansia di
kota Bandung sendiri mencapai 360.000 orang atamcapai 15% dari total
penduduk kota Bandung yaitu sebanyak 2,4 juta or&adangkan yayasan panti
werdha yang tercatat di Dinas Sosial Kota Bandwimpsyak 5 yayasan (Berita
Indonesia, 2009: 1).

Kemunculan panti werdha beserta fungsinya ternyataimbulkan persepsi
yang pro dan kontra. Bagi masyarakat yang kontriaatlap panti werdha ini
mengemukakan bahwa lansia seharusnya tinggal bar&ainarga dan diurus
oleh keluarganya sendiri, sedangkan masyarakat gem¢erhadap panti werdha
mengemukakan bahwa kebutuhan sosialisasi dan parmwaian lebih terjamin
bila lansia berada di panti werdha (Sulandari, 2809 Keadaan ini sebenarnya
bukan merupakan penghambat dalam proses peningketmjahteraan lansia,
karena ada yang berpendapat bahwa hidup di pamtihaenerupakan pilihan.
Seperti yang diungkapkan oleh Mariani & Kadir (20QY, bahwa di panti werdha
merupakan wadah bagi para lansia untuk mampu mekgal kebutuhan
sosialisasinya serta memanfaatkan waktu dengan kokgla hal-hal yang
digemarinya (hobi) yang masih dapat dilakukan.

Adanya pro dan kontra ini sebetulnya merupakanith#twa masih ada

kepedulian masyarakat terhadap kesejahteraan ldei@uduk Indonesia sendiri



yang memiliki kultur masyarakat ketimuran serta phaman agama yang
menyatakan bahwa salah satu bentuk ibadah adatgfanieara mengurus orang
tua yang sudah lanjut usia menjadikan sebagiarr Inegsyarakat menolak untuk
menitipkan orang tuanya di panti. Namun, di sampadgnya kultur tersebut,
perkembangan industry yang menyebabkan perpindad¢raiuduk dan urbanisasi
serta adanya isu kesetaraan gender juga ikut meyapgn masyarakat dalam
mempertahankan kultur tersebut. Terlepas dari kéakiar di atas, pada faktanya
tetap ditemukan lansia yang dititipkan oleh anak kisluarganya di panti werdha.
Hal yang terpenting dari permasalahan ini adala@mya jaminan bagi lansia yang
berada di panti werdha untuk hidup sama bahagiaeperti hidup di rumah.

Maka, salah satu caranya ialah dengan mendampamgial untuk membuat
keputusan mengenai hari tuanya, apakah akan dkaebidi rumah bersama
keluarga atau di panti werdha. Selanjutnya, keputusi hendaknya dihargai oleh
setiap elemen keluarga, sehingga lansia tidak med#dsuang atau diacuhkan
keluarganya selama tinggal di panti werdha.

Pentingnya pengambilan keputusan untuk tinggaladitipverdha tersebut
juga dipaparkan oleh Hurlock (1980: 393) yakni puaian pada lansia
dipengaruhi oleh perubahan minat dan keinginan yhlagukan secara sukarela
atau terpaksa. Pada permasalahan ini pengambijauusan untuk tinggal di
panti werdha akan mempengaruhi dirinya untuk meédakypenyesuaian diri. Hal
ini dibuktikan oleh Nasibah Simatupang (Suryaonlig@09: 1) yang tinggal di
panti werdha atas keinginannya sendiri dan dukurdgm pihak keluarganya

mengenai hal tersebut.



Tidak mau merepotkan anak adalah alasan yang kimeriNasibah
Simatupang, 70. ‘Lebih enak berkumpul dengan tetearan di sini. Saya
senang bisa melakukan kegiatan di sini.” Di Harged&li inilah Oma
Simatupang menikmati masa tuanya dengan gembir@hShdmpir dua
tahun Oma Simatupang tinggal di Panti Wreda Hargaldl. Awalnya
anak-anaknya keberatan ketika dia memutuskan tindigganti wreda.
Tetapi setelah meyakinkan keluarga besarnya bahweanghat ini dia akan
bergembira, semua akhirnya setuju. ‘Dulu saya sehaliyang mencari
panti wreda. Akhirnya saya menemukan Hargo Dedatigybersih dan
menyenangkan. Saya kerasan di sini.’

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti bermaksudelitie mengenai
penyesuaian diri lansia, dengan judul penelitiaen{esuaian Diri Lansia yang
Tinggal di Panti Werdha Berdasarkan Pengambilanuesan untuk Tinggal di
Panti Werdha”. Penelitian ini bertujuan mengetapenyesuaian diri lansia di
panti werdha yang tinggal karena keinginan semi@in penyesuaian diri lansia di
panti werdha yang tinggal bukan karena keinginarseyuliri.

Penelitian mengenai lansia dalam kajian ilmu psigblsangatlah berarti.
Hal ini dapat memperkaya khazanah keilmuan yangkdidg fakta yang sedang
berkembang saat ini, sehingga dapat memunculkdrader alternatif pemecahan
masalah yang berkaitan dengan penyesuaian dinalahspanti werdha dilihat
dari sisi psikologis dan keunikan individu. Seld@insecara pribadi, penelitian ini
juga memiliki nilai tambah yaitu merupakan wadakhkagi peneliti dalam kajian

ilmu psikologi yang telah didapatkan selama masaytiehan. Berdasarkan hal

tersebut, maka penelitian ini cukup penting untilkkdanakan.



B. RUMUSAN MASALAH

Tidak semua lansia di panti werdha mampu menyeanalki dengan baik,

namun terdapat pula lansia yang kurang mampu maakpenyesuaian diri

dengan baik. Oleh karena itu terdapat rumusan mtasghng dikemukakan

dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut.

1.

Bagaimana kualitas pola perilaku yang ditampilké&ehdansia yang tinggal
di panti atas keinginan sendiri dan bukan atasgke#am sendiri?

Bagaimana perubahan perilaku emosional yang diteampbpleh lansia yang
tinggal di panti atas keinginan sendiri dan buki@s &einginan sendiri?
Bagaimana perubahan pola kepribadian lansia yamggdl di panti atas
keinginan sendiri dan bukan atas keinginan sendiri?

Bagaimana derajat kepuasan diri atau kebahagiaealgyang tinggal di
panti atas keinginan sendiri dan bukan atas keamggendiri?

Bagaimana penyesuaian diri lansia di panti werdiragytinggal di panti atas

keinginan sendiri dan bukan atas keinginan sendiri?



C.TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini terdtas tujuan umum dan

tujuan khusus. Tujuan umum dari penelitian ini abaluntuk memperoleh

pemahaman secara garis besar mengenai penysudidansia di panti werdha.

Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adatdbk:

1.

Mengetahui kualitas pola perilaku yang ditampillkdeh lansia yang tinggal
di panti atas keinginan sendiri dan bukan atasgkeam sendiri;

Mengetahui perubahan perilaku emosional yang di&eampoleh lansia yang
tinggal di panti atas keinginan sendiri dan bukizs &einginan sendiri;
Mengetahui perubahan pola kepribadian lansia yamgpal di panti atas
keinginan sendiri dan bukan atas keinginan sendiri;

Mengetahui derajat kepuasan diri atau kebahagiaasia yang tinggal di
panti atas keinginan sendiri dan bukan atas keamggendiri;

Mengetahui penyesuaian diri lansia di panti werghinag tinggal di panti atas

keinginan sendiri dan bukan atas keinginan sendiri



D.ASUMSI PENELITIAN
Penelitian ini didasari oleh asumsi bahwa:

1. Tanpa penyesuaian diri yang baik, lansia yang &hdg panti werdha akan
menemui hambatan dalam mencapai harapan sosialnya;

2. Lansia yang memutuskan sendiri untuk tinggal ditipaerdha lebih mudah
dan cepat menyesuaikan diri daripada lansia yargpal di panti werdha
bukan atas keinginan sendiri;

3. Lansia yang tinggal di panti werdha atas keingisandiri akan mampu
mempertahankan kegiatan yang biasa dilakukan ssiat madya namun
disesuaikan dengan kemampuannya sekarang dan tet@olasi dari
kegiatan dan hubungan sosial;

4. Perilaku emosional yang ditampilkan oleh lansiagytamggal di panti werdha
atas keinginan sendiri akan responsif, antusiagikiben positif, membuka
diri, dan mampu mengungkapkan rasa kasih sayang;

5. Perubahan pola kepribadian lansia yang tinggaladitipverdha bukan atas
keinginan sendiri akan berkembang ke arah kemundweperti pola
kepribadian yang umumnya ada pada anak-anak deqmasep diri yang
negatif;

6. Lansia yang tinggal atas keinginan sendiri akaihletenunjukkan kepuasan

atau kebahagiaan hidup.
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E. METODOLOGI PENELITIAN
1. Desain Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaleheptian studi

kasus dengan pendekatan kualitatif. Penelitianitatidladalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apadialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasidadkan, dan lain-lain secara
holistik “dan dengan suatu konteks khusus yang atanmdan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, :1889 Metode ini
digunakan karena peneliti bermaksud memahami sik@sal secara lebih

mendalam.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melimbservasi tak
berstruktur, wawancara mendalamm-depth interview) tak berstruktur, dan

studi dokumentasi biografi (riwayat hidup) yangtat di panti werdha.

3. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini mengikuti tearakbsis data dari Miles
dan Huberman yang menyatakan bahwa analisis ddékukian secara
interaktif melalui prosesdata reduction, data display, dan verification

(Sugiyono, 2008: 337).
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F. PENGUJIAN KEABSAHAN DATA

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif pdii uji kredibilitas data;
uji dependabilitas data yang mencakup perpanjapgagamatan, meningkatkan
ketekunan, triangulasi, diskusi dengan dosen pefribgnatau rekan sejawat,
member check, dan analisis kasus negatif, uji transferabilitagan uji
konformabilitas (Sugiyono, 2008: 366). Uji keabsatdata ini dilakukan agar
penemuan-penemuan penelitian dapat dipercaya gantidibangkan (Moleong,
2010: 321)

Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan dpé&eliti menggunakan
teknik triangulasi sumber serta melakukan diskusigan dosen pembimbing

pada proses pembimbingan sebagai uji kredibilitas.

G.LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Werdha BudtiRe Bandung. Populasi
yang ada dalam panti sejumlah 40 orang lansia grrem

Dalam penelitian ini, peneliti memilih subjek sepak 4 orang lansia secara
purposive sampling dengan karakteristik lansia perempuan berusia B0nt&e
atas, tinggal di panti werdha, memiliki alasan galgdi panti werdha atas
keinginan sendiri dan atas bukan atas keinginadisedan sedang dalam proses
penyesuaian diri yang ditentukan oleh kualitas paalaku, perilaku emosional,
perubahan pola kepribadian, dan kebahagiaan lansia.

Penelitian dilaksanakan di Panti Werdha Budi Pediengan pertimbangan

karena terdapat fenomena adanya lansia yang marapukdrang mampu
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menyesuaikan dirinya di panti werdha. Selain itgajuerdapat perbedaan minat
pada lansia untuk memasuki atau tinggal di pantidiee yaitu tinggal atas
keinginan sendiri dan bukan atas keinginan sendlgh karena itu, penelitian ini
cukup penting bila dilaksanakan di lokasi dengaeniqgat subjek tersebut, karena
diharapkan mampu menjawab rumusan permasalahatupleam dari penelitian

ini.



